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Hasil angket pra-penelitian menunjukkan bahwa sebesar 70,1% siswa fase E 

SMAN 1 Pangkalan Koto Baru jarang membaca materi atau mengerjakan soal 

berbasis literasi sains, dan 50,5% siswa belum pernah mendengar istilah literasi 

sains. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan 

fenomena ilmiah dan menafsirkan data secara ilmiah. Oleh sebab itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran seperti penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Color coding untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik, khususnya pada materi perubahan lingkungan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen menggunakan Randomized 

Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa fase 

E SMAN 1 Pangkalan, dengan sampel dua kelas yang diambil secara acak. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan model PBL berbantuan Color coding, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan Color 

coding berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

sebesar 79,43 yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 68,22.  

The results of a pre-research questionnaire showed that 70.1% of phase E 

students at SMAN 1 Pangkalan Koto Baru rarely read materials or work on 

questions based on scientific literacy, and 50.5% of students had never heard 

of the term scientific literacy. This has impacted students’ low ability to explain 

scientific phenomena and interpret data scientifically. Therefore, learning 

innovations are needed, such as the application of the Problem Based Learning 

(PBL) model assisted by color coding to improve students’ scientific literacy 

skills, particularly on the topic of environmental change. This research is 

quantitative research with an experimental design using a Randomized 

Control-Group Posttest Only Design. The study population consisted of all 

phase E students at SMAN 1 Pangkalan, with a sample of two classes randomly 

selected. The experimental class received treatment using the PBL model 

assisted by color coding, while the control class used a conventional learning 

model. The results showed that the implementation of the Problem Based 

Learning model assisted by color coding had a significant effect on improving 

students’ scientific literacy skills. This is indicated by the average posttest score 

of the experimental class, which was 79.43, higher than that of the control class, 

which was 68.22.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan 

abad ke-21. Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, peserta didik dituntut memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta memiliki literasi yang baik, khususnya literasi 

sains. Literasi sains penting untuk membantu siswa memahami fenomena alam, mengambil keputusan 

berbasis bukti ilmiah, serta berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah di masyarakat (OECD, 

2018). Kemampuan literasi sains penting untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan 

mengambil keputusan berbasis bukti ilmiah (OECD, 2018). Namun, hasil PISA menunjukkan 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih rendah, bahkan berada di bawah rata-rata internasional 

(Fahmi et al., 2021). Salah satu penyebab rendahnya literasi sains adalah dominannya metode 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Berdasarkan hasil pengamatan  di SMAN 1 

Pangkalan, sebanyak 70,1% siswa jarang membaca materi atau mengerjakan soal berbasis literasi sains, 

dan 50,5% di antaranya bahkan belum pernah mendengar istilah literasi sains. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data secara 

ilmiah. 

Pembelajaran Biologi dapat lebih menarik dan tidak membosankan jika pendidik lebih kreatif 

dalam memilih dan juga menerapkan model pembelajaran.Salah satu model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). PBL memfokuskan pembelajaran pada pemecahan masalah nyata sehingga 

melatih siswa berpikir analitis dan kreatif (Arends, 2018). Namun, penerapan PBL dapat semakin 

diperkuat dengan penggunaan media pembelajaran berbasis visual, seperti color coding, yang membantu 

siswa mengorganisir dan memahami informasi dengan lebih baik (Parno et al., 2020; Chotimah et al., 

2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi PBL dan color coding mampu 

meningkatkan retensi informasi, keterampilan literasi, dan motivasi belajar peserta didik . 

Berdasarkan kondisi di SMAN 1 Pangkalan, tantangan literasi sains muncul terutama pada materi 

perubahan lingkungan, yang sebenarnya sangat kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Materi ini berpotensi menjadi sarana bagi siswa untuk belajar menganalisis masalah lingkungan dan 

mengembangkan solusi ilmiah. Oleh karena itu, peneliti menggunakan penerapan model PBL 

berbantuan color coding, dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik  

melalui pembelajaran yang lebih aktif, terstruktur, dan bermakna. 
Media pembelajaran adalah alat, bahan, atau sarana yang digunakan dalam proses pendidikan 

untuk menyampaikan informasi, memperlancar pembelajaran, serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses belajar- mengajar. Media ini dapat berbentuk audio, visual, atau audiovisual, seperti 

buku, modul, video, poster, aplikasi komputer, dan berbagai teknologi pendidikan lainnya (Wulandari 

et al., 2023). Tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah memberikan berbagai stimulus yang 

mendukung pemahaman konseptual, sehingga siswa dapat lebih memahami materi, meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan memperkaya pengalaman belajar mereka.  

Media pembelajaran juga berfungsi sebagai jembatan antara guru dan siswa, sehingga informasi 

yang disampaikan menjadi lebih jelas dan menarik (Zahwa & Syafi'i, 2022). Penggunaan media yang 

tepat memungkinkan guru menyajikan materi secara lebih interaktif dan kontekstual, serta membantu 

siswa menghubungkan teori dengan praktik. Selain itu, media pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

gaya belajar peserta didik  yang berbeda, seperti visual, auditori, dan kinestetik, memastikan bahwa 

semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk memahami dan menguasai materi. 

Berdsarkan latar belakang yang didapatkan diatas,maka telah dilakukan penelitian dengan judul” 

Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Color Coding terhadap Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik.” 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode quasi –eksperimen dengan desain randomized control-grop 

posttest-only design.Tujuannya adalah mengetahui pengaruh model PBL berbantuan colo coding 

terhadaP kemampuan literasi sains peserta didik fase E pada materi perubahan lingkungan di SMAN 

1Pangkalan .Populasi mencakup seluruh peserta didik fase E,sedangkan sampel diambil menggunakan 

random sampling ,dengan hasil kela sfase E2 sebagai kelas eksperimen dan kelas fase E3 sebagai kelas 
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kontrol.Instrumen penelitian ini berupa tes esai sebanyak 10 soal yang dikembangkan berdasarkan 

indikator kemampuan literasi sains.Analisis data menggunakan independent sample t-test melalui 

program SPSS 30 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Mengacu pada penelitian menggunakan sampel penelitian kelas E2 dan E3 masing-masing 31 

orang,diperoleh data penelitian kemampuan literasi sain.Data nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen disajikan Tabel 1 

Tabel 1. Nilai Posttest kedua kelas 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan hasil yang tercantum dalam Tabel 1.terdapat peningkatan rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.Data hasil nilai posttest berdasarkan 

indikator kemmapuan literasi sains. 

Analisis data memakai program SPSS 30 for windows.pengolahan bahan penelitian mencakup 

melalui beberapa tahap pengujian yakni: 

Uji Normalitas  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2.menunjukkan bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,053 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Sementara itu, nilai signifikansi data posttest pada kelas kontrol adalah 0,042 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen atau 

berbeda secara signifikan. Karena data tidak memenuhi asumsi homogenitas , maka pada tahap 

pengujian hipotesis selanjutnya, peneliti  menggunakan uji non-parametrik seperti uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney 

Tabel 15. Hasil Uji Mann-Whitney 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji Mann-Whitney U di atas, diperoleh nilai U sebesar 23,000 dan nilai Z 

sebesar -3,528. Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. jika nilai signifikansi < 0,05 

Data 
Nilai Posttest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nilai Tertinggi  90 95 

Nilai Terendah  50 60 

Rata-rata 68,22 79,43 

Test of Normality 

Kelas 
Shapiro- Wilk 

Statistik df sig 

Posttest Kelas Eksperimen 

Posttest Kelas Kontrol 

0. 933 

0,929 

31 

31 

0,053 

0,042 

Tes of Homogenety of Varians 

 Levene Statistic df 1 df 2 sig 

Posttest 10. 865 1 60 0,002 

Mann-Whitney U 23.000 

Wilcoxon W 727.000 

Z -3.528 

Asympsig.(2-tailed) 0,000 
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maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan color coding dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Color coding terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi perubahan lingkungan. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 79,43 yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 68,22, serta diperkuat 

dengan hasil uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U test yang menghasilkan nilai signifikansi 

<0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari & Prasetyo (2023) yang menyatakan bahwa model 

PBL berbantuan Color coding efektif meningkatkan kemampuan literasi sains, serta didukung oleh 

penelitian Santyasa et al. (2020) yang menjelaskan bahwa PBL menekankan proses pembelajaran 

berbasis masalah nyata untuk mendorong literasi sains. Penelitian Aminah et al. (2021) juga 

menambahkan bahwa penerapan PBL dapat melatih peserta didik berpikir tingkat tinggi dan mengasah 

kemampuan analisis peserta didik. 

Model PBL berbantuak color coding terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik.Hasil pembelajaran pada kelas eksperimen menampilkan peningkatanlebih besar 

disbanding kelas kontrol.Hal ini disebabkan oleh peran aktif peserta didik dalam menuntaskan persoalan 

dengan mengunakan model PBL diamana memfasilitasi materi dan mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif . 

Perbedaan rata-rata nilai ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan color coding memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik. Model PBL mendorong peserta didik untuk aktif memecahkan masalah nyata dan berpikir kritis, 

sementara penggunaan color coding membantu siswa lebih mudah memahami materi melalui visualisasi 

warna yang memudahkan pengelompokan informasi penting. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari & Prasetyo (2023) yang menemukan bahwa model PBL 

efektif meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Penggunaan color coding sebagai alat bantu 

visual juga terbukti meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep, seperti yang dijelaskan oleh Parno 

et al. (2020). Siswa di kelas eksperimen lebih mampu mengidentifikasi ide pokok, mengorganisasi 

informasi, dan menafsirkan data ilmiah dibandingkan siswa di kelas kontrol yang hanya belajar dengan 

metode konvensional. 

Hal ini memperkuat temuan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan color 

coding secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Rasimah & 

Yaya (2022)  yang menyatakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan Literasi 

Sians dan pemecahan masalah peserta didik melalui proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Selain itu, penggunaan color coding juga terbukti membantu peserta didik memvisualisasikan 

informasi, meningkatkan pemahaman, dan daya ingat konsep yang dipelajari Chotimah et al., (2024.) 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan color coding berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi perubahan lingkungan. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 79,43 yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 68,22, serta 

diperkuat oleh hasil uji hipotesis Mann-Whitney U yang menunjukkan nilai signifikansi <0,05. Model 

PBL mendorong peserta didik untuk lebih aktif memecahkan masalah nyata dan berpikir kritis, 

sedangkan penggunaan color coding membantu peserta didik memvisualisasikan informasi, sehingga 

mempermudah pengelompokan, pemahaman, dan daya ingat terhadap konsep yang dipelajari 
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